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PRAKATA

lhamdulillah, puji dan syukur yang teramat mendalam ingin kami
Apanjatkan kepada Allah Swt., karena pada akhirnya buku ini

dapat kami selesaikan. Selawat dan salam tak lupa kami haturkan
kepada Baginda Nabi Muhammad saw., dan semoga kami senantiasa
menjadi manusia yang mampu belajar dan melakukan kebaikan di mana
pun kami berada.

Buku berjudul Perempuan dalam Bingkai Dating Violence ini
merupakan strategi advokasi pencegahan dan penanganan kekerasan
terhadap perempuan dan anak. Kekerasan terjadi dalam berbagai bentuk,
seperti memukul, memarahi, mengabaikan, memaksa, mengatur dan
berkata kasar. Perempuanlah yang menjadi korban sedangkan laki-
laki cenderung sebagai pelaku. Hal tersebut menyebabkan perempuan
tertekan, takut dan khawatir, namun disisi lain perempuan acapkali tidak
berani speak up karena takut dan khawatir. Relasi kuasa sebagai alasan
munculnya kekuasaan harus dipahami setara dan hubungan dijalankan
atas dasar keadilan, kesetaraan, bukan satu menguasai yang lainnya.

Bentuk kekerasan terdiri dari 3 yaitu fisik, psikis (emosional) dan
seksual. Kekerasan psikis yang banyak dialami adalah 1) mengabaikan
perasaan pasangan, 2) menghina pendapat atau prinsip pasangan, 3)
mencaci maki, 4) pasangan egois, 5) mengisolasi pasangan dari lingkungan,
6) berbohong, 7) melarang pasangan untuk pergi, 8) mengancam akan
menyakiti diri sendiri, 9) tertekan, 10) terhina, 11) dicurigai dan 12) harus
melapor dan menelepon/WA 7-10 kali dalam sehari.

Pilihan sulit perempuan yang mengalami kekerasan untuk speak
up disebabkan konstruksi budaya patriarki sudah mengentak menjadi
‘kebijakan’ yang integral di tengah masyarakat karena hingga saat ini
sangat sulit diurai dan diubah maupun dihilangkan dalam hubungan laki-
laki dan perempuan. Kekerasan Dalam Pacaran (KDP) terjadi karena
adanya kekhawatiran putus hubungan atau informan cenderung memilih
menerima tindakan kekerasan yang berulang-ulang. Anggapan bahwa
perempuan dapat dengan mudah diancam, dikekang, dipukul sampai
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dihina menjadikan diperkuatnya stigma bahwa perempuan tidak memiliki
banyak power dalam suatu hubungan.

Relasi kekuasaan menjadi alasan utama kekerasan dialami oleh
perempuan. Kekerasan yang terjadi seperti roda siklusnya berputar dan
berkelanjutan. tersebut ‘mencengkeram perempuan sebagai korban yang
sulit untuk lepas karena ada fase ketegangan, kekerasan, bulan madu.
Fase bulan madu atau pemaafan, menyesal, dan tidak akan mengulangi
perbuatannya. Setelah penyesalan dan permintaan maaf, terjadi apa yang
dinamakan ‘periode tenang dan bulan madu’, yaitu sikap yang lebih baik
atau perilaku manis dari pelaku kekerasan.

Terima kasih kepada seluruh pihak yang telah membantu
mewujudkan penulisan buku ini, semoga kebaikan semua pihak menjadi
praktik baik yang memperkuat upaya melawan kekerasan seksual. Semoga
penerbitan buku ini dapat memancing diskusi lebih lanjut di berbagai
ruang lainnya, sekaligus menjadi oase dalam melawan tindak kekerasan
seksual dalam bentuk apa pun. Bahkan, perlawanan tersebut harus nyata
diperjuangkan sehingga bisa sampai ke dalam relung setiap pribadi,
keluarga, masyarakat, lembaga masyarakat, dan termasuk lembaga negara.

Kami menyadari bahwa buku ini masih sangat jauh dari kata
sempurna. Karena itulah, ruang terbuka bagi perdebatan yang harapannya
dapat melahirkan ide-ide dan proses kesadaran baru untuk langkah dan
praktik baik selanjutnya.

Bersuara bersama melawan kekerasan
Ciptakan keadilan dan kesetaraan
Selamat membaca!

Jakarta, Awal Maret 2024
Penulis
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Bab |

Pendahuluan

idak satu makhluk di muka bumi ini menyukai beragam bentuk
I kekerasan, mulai dari kekerasan fisik maupun psikis, terlebih
manusia yang dibekali akal pikiran sebagai alat memudahkan
penilaian. Akan tetapi fakta di lapangan kekerasan masih saja kerap terlihat
secara jelas walau pada saat situasi dan kondisi kurang bersahabat seperti
maraknya Covid-19 dua tahun silam. Bagi sebagian oknum pada kondisi
itu dijadikan sebuah momentum berbuat sesuka hati tanpa memedulikan
rambu-rambu baik norma yang berlaku di masyarakat maupun aturan
agama, mereka dengan ringannya melancarkan aksi kejahatan dan
kekerasan—kekerasan terutama menimpa kaum hawa termasuk anak-anak.
Kekerasan menurut Pasal 3 Undang—Undang Nomor 23 Tahun
2002 tentang Perlindungan Anak dan diperjelas dalam Bab III Pasal 5
Undang—Undang Nomor 23 Tahun 2004 tentang Penghapusan Kekerasan
Dalam Rumah Tangga adalah meliputi kekerasan fisik, psikis, seksual,
dan penelantaran. Kekerasan pada anak sebagaimana dikemukakan Utami
(2018) adalah memiliki banyak macam baik dari segi kekerasan fisik dan
kekerasan seksual. Kekerasan terhadap perempuan adalah kekerasan yang
dilakukan oleh laki-laki terhadap perempuan atau juga dikenal dengan
kekerasan dalam rumah tangga (KDRT). Hasanah, (2013) memaparkan
terkait kekerasan justru dikaitkan dengan kemajuan teknologi. Tak dapat
dipungkiri bahwa kemajuan zaman yang diiringi dengan meningkatnya
kecanggihan teknologi yang sedang kita hadapi juga rentan bagi pengguna
yang miskin akan empati terhadap sesama kehidupan bermasyarakat
berbangsa dan bernegara. Pada masa Covid-19 bagi sebagian oknum
meskipun kondisi masyarakat sedang mengalami duka, justru suasana
tersebut dijadikan kesempatan untuk melakukan tindak kekerasan.
Perubahan dunia dan masyarakat akibat Covid-19 sangat besar bagi
kehidupan manusia. Penyebaran Covid-19 mengguncang seluruh tatanan
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Bab I

Tindak Kekerasan dalam Pacaran

@ Faktor Pemicu

Beragam faktor penyebab kekerasan terhadap perempuan. Beberapa
faktor yang bisa menyebabkan kasus kekerasan dalam pacaran (KDP) itu
marak terjadi, yaitu Pertama, kuasa tak seimbang yang ada dalam budaya
patriarki yang mengakibatkan laki-laki dapat berbuat seenaknya kepada
para perempuan. Kedua, adanya objektifikasi seksual pada perempuan
oleh pasangan mereka. Ketiga, perempuan sering kali berada dalam posisi
di mana mereka tidak dapat membela diri mereka sendiri. Kasus kekerasan
dalam pacaran yang menimpa NWR (23) di Mojokerto merupakan salah
satu yang dilaporkan kepada Komnas Perempuan (Bisnis.com, 2021).

Aksi kekerasan seksual dapat terjadi di ranah domestik maupun
publik. Berdasarkan Catatan Kekerasan terhadap Perempuan (CATAHU,
2020) menemukan sebanyak 962 kasus kekerasan seksual di ranah
komunitas atau publik, dan yang mengejutkan, mayoritas pelakunya
merupakan teman. Berdasarkan grafik di bawah ini memaparkan bahwa
kekerasan terhadap perempuan paling banyak dilakukan oleh teman
termasuk pacar.
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Bab llI

Dominasi Patriarki

@ Kekerasan dalam Lanskap Patriarki

Sudah lama kekerasan mengitari kehidupan seluruh lapisan masyarakat.
Anehnya, dengan semakin bertambah kemajuan zaman seakan lebih
terlihat secara terang dan jernih bahwa kekerasan semakin merambah
ke berbagai lapisan sektor, dan kalangan. Fenomena kekerasan terjadi di
semua lini kehidupan, baik sektor domestik atau urusan rumah tangga,
juga di sektor publik dalam berbagai bentuk. Kekerasan timbul berkaitan
dengan ideologi kultural atau tata nilai yang berlaku, jenis struktur
masyarakat dan pola relasional antara laki dan perempuan (Hasbi, 2015).
Bila benar ideologi kultur ikut terkait dalam terciptanya kekerasan, dapat
dipastikan bahwa kekerasan akan terus ada mendampingi kehidupan semua
sendi kehidupan. Inilah tentunya harus dapat berkurang, mengingat era
semakin maju mestinya pemikiran terus bertambah cerdas, dan kecerdasan
itu dapat digunakan sebagai senjata untuk menyetop bila mampu atau
setidaknya meminimalisir. Semakin marak dan beredar kampanye stop
terhadap pelecehan seksual dan kekerasan yang dilakukan melalui segala
macam bentuk media, petanda bahwa kekerasan masih menjalar dan sulit
dikendalikan.

Adanya sistem patriarki yang menyediakan relasi kekuasaan yang
tidak seimbang/unequal antara laki-laki dan perempuan menimbulkan
kekerasan. Merujuk pada Wahid (2013), kekuasaan adalah cara
membina hubungan antara masyarakat awam dan masyarakat politik.
Kekuasaan harus membawa kesejahteraan bagi masyarakat awam dan
bukan mendatangkan dominasi yang mengakibatkan ketidakadilan dan
diskriminasi politik bagi masyarakat awam. Perempuan dan anak yang
cenderung menjadi obyek kekerasan bagi pihak yang berkuasa.

12
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Bab IV

Developing Gender

@ Developing Gender-Based Justice Relationships

Beberapa tahun lalu, termasuk pada masa pandemi relasi kuasa gender
telah menjadi masalah telah berlangsung lama. Fenomena dan data di
atas akan dikaji secara kritis untuk mengungkap urgensi keadilan dalam
relasi kuasa gender dalam keluarga di tengah pandemi, terutama dari
tuntutan Work from Home (WFH) dan Study from Home (SFH) yang
tidak bisa dihindari lagi. Berdasarkan laporan UNICEF (UNICEF, 2020),
karantina wilayah memperburuk faktor risiko kekerasan, pelecehan,
dan penelantaran anak. Sebelum Pandemi, tingkat kekerasan terhadap
anak di Indonesia tinggi: 60 persen anak-anak berusia antara 13 dan 17
tahun menyatakan pernah mengalami beberapa bentuk kekerasan (fisik,
psikologis/emosional, atau seksual) selama hidup mereka (UNICEF,
2020). Angka tersebut menandakan begitu besar juga memprihatinkan;
dan bila tidak cepat ditangani bisa jadi terus mengalir dan menyebabkan
trauma berkepanjangan. Dampak negatif lain dari kekerasan dapat
mengikis kepercayaan diri dan sulit berkembang karena dibayang-bayangi
ketakutan.

Ketidaksetaraan gender yang dikonstruksi oleh tatanan sosial
patriarki telah memanifestasikan dan menciptakan kesadaran naif bagi
para korban untuk berpikir bahwa pacarnya melakukan kekerasan adalah
hal yang wajar. Fenomena kasus kekerasan dalam pacaran seperti puncak
gunung es karena banyak yang tidak dilaporkan (Trianah, 2021). Gender
adalah suatu proses untuk menjadi adil terhadap laki-laki dan perempuan;
Perlindungan Perempuan adalah segala upaya yang ditujukan untuk
melindungi perempuan dan memberikan rasa aman dalam pemenuhan
hak-haknya dengan memberikan perhatian yang konsisten dan sistematis
yang ditujukan untuk mencapai kesetaraan gender.

21
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Bab V

Perempuan dalam Bingkai
Dating Violence

@ Fenomena Dating Violence

Fenomena kekerasan terjadi di semua kehidupan, baik sektor domestik
atau urusan rumah tangga, juga di sektor publik dalam berbagai bentuk.
Kekerasan timbul berkaitan dengan ideologi kultural atau tata nilai yang
berlaku, jenis struktur masyarakat dan pola relasional antara laki dan
perempuan (Hasbi, 2015). Adanya sistem patriarki yang menyediakan
relasi kekuasaan yang tidak seimbang/unequal antara laki-laki dan
perempuan menimbulkan kekerasan. Merujuk pada Wahid (2013),
kekuasaan adalah cara membina hubungan-hubungan antara masyarakat
awam dan masyarakat politik. Kekuasaan harus membawa kesejahteraan
bagi masyarakat awam dan bukan mendatangkan dominasi yang
mengakibatkan ketidakadilan dan diskriminasi politik bagi masyarakat
awam. Perempuan dan anak yang cenderung menjadi obyek kekerasan
bagi pihak yang berkuasa.

Mansur Fakih (2013), menyatakan bahwa budaya patriarki menjadi
penyebab utama perilaku kekerasan dalam pacaran karena patriarki
merupakan alat yang sangat sah untuk menjaga hubungan asimetris
antara laki-laki dan perempuan. Patriarki membentuk perbedaan perilaku,
status, dan otoritas laki-laki dan perempuan, menjadi hierarki gender.
Perbedaan biologis antara laki-laki dan perempuan dianggap sebagai awal
terbentuknya budaya patriarki. Wanita yang tidak memiliki otot diyakini
sebagai alasan untuk menempatkan wanita pada posisi superior-inferior;
Di sisi lain, laki-laki dianggap memiliki fisik yang kuat sehingga memiliki
ordinat-superior dibandingkan dengan perempuan.

Penelitian Namrah, dan Sakaria, 2015 dan Kollo, 2017), perempuan
dianggap sebagai kaum yang lemah, tidak mandiri dan bergantung, dan

26
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Bab VI

Jerat Patriarki dan Dominasi

@ Politik Patriarki dan Dominasi terhadap Perempuan

Kekerasan dalam pacaran adalah pola perilaku yang digunakan untuk
mengerahkan kekuasaan atau kontrol atas pasangan kencan. Kekerasan
dalam pacaran mencakup perilaku apa pun yang dilakukan oleh pasangan
kencan yang digunakan bertujuan:
1. Memanipulasi
2.  Mendapatkan kendali
3. Mendapatkan kekuasaan atas seseorang.
4. Membuat seseorang merasa buruk tentang dirinya sendiri atau orang
lain yang dekat dengan orang ini (seperti teman atau keluarga).
5.  Membuat seseorang takut padanya atau pacarnya (The Foundation
Helthy Youth, website, 2020).

Menurut Pasal 3 Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang
Perlindungan Anak dan diperjelas dalam Bab III Pasal 5 Undang-Undang
Nomor 23 Tahun 2004 tentang Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah
Tangga adalah meliputi kekerasan fisik, psikis, seksual, dan penelantaran.
Berbagai bentuk kekerasan ini dialami oleh perempuan dalam berbagai
bentuk. Dalam KDP kekerasan biasa berlangsung tiga bentuk yaitu
kekerasan fisik, emosional, psikis dan seksual. Salah satu elemen
masyarakat yang mengalami kekerasan adalah anak-anak. Anak-anak
dari usia dini sampai dengan usia remaja dan masuk awal dewasa. Dalam
berbagai literatur diuraikan bahwa kekerasan banyak dialami perempuan.
Salam satu penyebabnya adalah budaya patriarki yang menempatkan
secara sosial, budaya, dan politik, bahwa laki-laki sebagai ordinat dan
perempuan sebagai subordinat.

Perasaan dan perilaku kekerasan dipercaya tumbuh dari pengamanan
dan sosial budaya yang membentuk pikiran, sikap dan akhirkan

54
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Bab VI

Refleksi atas Dating Violence

@ Gerak Patriarki yang Menghimpit Perempuan

Kekerasan dalam pacaran adalah pola perilaku yang digunakan untuk
mengerahkan kekuasaan atau kontrol atas pasangan kencan. Kekerasan
dalam pacaran mencakup perilaku apa pun yang dilakukan oleh pasangan
kencan yang digunakan bertujuan:

1. Memanipulasi

2.  Mendapatkan kendali

3. Mendapatkan kekuasaan atas seseorang

4. Membuat seseorang merasa buruk tentang dirinya sendiri atau orang

lain yang dekat dengan orang ini (seperti teman atau keluarga)
5.  Membuat seseorang takut padanya atau pacarnya

Menurut Pasal 3 Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang
Perlindungan Anak dan diperjelas dalam Bab III Pasal 5 Undang-Undang
Nomor 23 Tahun 2004 tentang Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah
Tangga adalah meliputi kekerasan fisik, psikis, seksual, dan penelantaran.
Berbagai bentuk kekerasan ini dialami oleh perempuan dalam berbagai
bentuk. Dalam KDP kekerasan biasa berlangsung tiga bentuk yaitu
kekerasan fisik, emosional, psikis dan seksual. Salah satu elemen
masyarakat yang mengalami kekerasan adalah anak-anak. Anak-anak
dari usia dini sampai dengan usia remaja dan masuk awal dewasa. Dalam
berbagai literatur disebutkan bahwa kekerasan banyak dialami perempuan.
Salah satu penyebabnya ialah budaya patriarki yang menempatkan secara
sosial budaya, dan politik, bahwa laki-laki sebagai ordinat dan perempuan
sebagai subordinat.

Kekerasan terhadap perempuan termasuk dalam KDP terjadi karena
adanya pengkondisian dari nilai-nilai patriarki sebagai satu kebudayaan
yang menyeluruh. Kekerasan terhadap perempuan dapat terjadi karena
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Bab VI

Penutup

oleh pasangan (relasi yang ada). Anggapan bahwa perempuan
dapat dengan mudah diancam, dikekang, dipukul sampai dihina
menjadikan diperkuatnya stigma bahwa perempuan tidak memiliki banyak

Perempuan sebagai pihak yang dirugikan karena dianggap lemah

power dalam suatu hubungan.

Nilai budaya patriarki menjadi alasan relasi kuasa berbeda antara
laki-laki dan perempuan. Relasi kuasa yang berbeda tersebut berimplikasi
dalam hubungan-hubungan personal dan sosial termasuk hubungan
pacaran. Nilai budaya patriarki yang cenderung menempatkan laki-
laki lebih utama dibanding perempuan telah terkonstruksi secara kuat
dan mengkristal dalam pikiran masyarakat. Bahkan proses konstruksi
setiap anggota keluarga juga ditentukan oleh nilai patriarki. Semua itu
membentuk pola pikir atau mindset tentang relasi kuasa antara kedua jenis
gender tersebut.

Media belum sensitif gender maka diperlukan upaya serius dan
terus menerus termasuk dukungan negara dalam membuat kebijakan yang
sensitif gender. Salah satunya adakan perubahan UU Penyiaran Nomor
32 Tahun 2002 yang saat ini masih dalam proses revisi. Kebijakan yang
berpihak kepada perempuan atau kaum marginal lainnya akan memberi
ruang kepada korban untuk mendapatkan dukungan dan pembelaan yang
sepantasnya, termasuk penilaian sosial yang justru masih memberi label-
label yang merugikan korban selama ini.

Dalam sebuah hubungan pacaran, model developing gender-based
justice relationship lebih banyak dipengaruhi oleh budaya patriarki
dan pemahaman gender yang rendah. hal ini tentu menjadi penyebab
ketimpangan relasi gender dalam hubungan pacaran. Menurut MacKinnon,
feminis radikal, menekankan bahwa ketidaksetaraan dalam relasi gender
merupakan akar dari munculnya kekerasan terhadap perempuan, termasuk
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Kekerasan terjadi dalam berbagai bentuk, seperti memukul, memarahi,
mengabaikan, memaksa, mengatur dan berkata kasar. Perempuanlah yang
menjadi korban sedangkan laki-laki cenderung sebagai pelaku. Hal tersebut
menyebabkan perempuan tertekan, takut dan khawatir, namun di sisi lain
perempuan acapkali tidak berani speak up karena takut dan khawatir. Relasi kuasa
sebagai alasan munculnya kekuasan harus dipahami setara dan hubungan
dijalankan atas dasar keadilan, kesetaraan, bukan satu menguasaiyang lainnya.

Buku berjudul Perempuan dalam Bingkai Dating Violence ini merupakan
strategi advokasi pencegahan dan penanganan kekerasan terhadap perempuan
dan anak. Tersusun atas delapan bab, buku ini mengulas mulai dari pengantar
mengenai kekerasan, tindak kekerasan dalam pacaran, dominasi patriarki,
developing gender, perempuan dalam bingkai dating violence, jerat patriarki dan
dominasi, hingga refleksi atas dating violence.

Semoga buku ini bermanfaat bagi segenap pembaca sebagai referensi yang
dapat memperkaya wawasan keilmuan. Selamat membaca!
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